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Artinya: “Dan sungguhnya Kami
telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat
(untuk menyerukan): “Sembahlah Allah
(saja), dan jauhilah Thaghut itu”, maka
di antara umat itu ada orang-orang yang
diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula
di antaranya orang-orang yang telah pasti
kesesatan baginya. Maka berjalanlah kamu
dimuka bumi dan perhatikanlah bagaimana
kesudahan orang-orang yang mendustakan
(rasul-rasul)?*

Dalam penjelasan Adian, tauhid adalah
pengakuan Allah sebagai satu-satunya
Tuhan, disertai unsur ikhlas dan rela diatur
oleh Allah swt. Iblis yang sebenarnya
beriman pun tidak bisa dikatakan bertauhid,
karena menolak tunduk kepada Allah. Iblis
menolak meskipun dia tahu bahwa Allah
sebagai satu-satunya Tuhan.*¢

b. Gamal al-Banna

Gamal menjelaskan bahwa konsep
tauhid yaitu mempercayai keesaan Allah.
Sifat esa hanya mutlak dimiliki Allah dan
tidak ada pada makhlukNya. Di sisi lain
kelemahan Gamal dalam pembahasan
konsep tauhid yaitu tidak mengaitkan
dengan ayat Al-Qur’an.’” Ayat Al-Qur’an
yang bisa menjadi penguat opininya justru
tidak dikaitkan oleh Gamal.

Komparasi Konsep Tauhid

Adian Husaini Gamal al-Banna

3.

Adian Husaini menegaskan
konsep tauhid yang telah
ada pada ulama salaf, bahwa
hanya Allah-lah yang berhak
disembah, melakukan
perintah-Nya dan mejauhi
larangan-Nya.

Keimanan yang benar
hanya bisa didapatkan
melelui Al-Qur’an.

Adian memperkuat
pemikirannya dengan
mengaitkan pembahasan
kepada 5 ayat Al-Qur’an.

Gamal al-Banna
menyatakan bahwa Allah,
Tuhan yang Maha Esa wajib
diimani keesaanNya, dan
konsep keimanan tersebut
sama dengan konsep
tauhid.

Gamal menyatakan bahwa
keimanan dapat didapat
meski tidak dengan melalui
Al-Qur’an.

Gamal tidak mengaitkan
pembahasan konsep tauhid
dengan ayat Al-Qur’an.

Sehingga pemikirannya

cenderung lemah.

Sikap Terhadap Pluralisme

Sikap terhadap pluralisme merupakan sikap
seseorang dalam memaknai dan mem-
praktikkan pluralisme dalam kehidupannya
yang sesuai dengan agama Islam.
a. Adian Husaini

Dari penjelasan makna dan tinjauan
penulis  terhadap yang
digunakan, Adian membedakan makna

ayat-ayat

pluralisme dan pluralitas. Dalam hal ini
adalah pluralisme agama dan pluralitas
agama. Paham pluralisme agama adalah
paham yang menyamakan tujuan semua
agama. Bahwa sebenarnya semua agama
adalah benar dan memiliki tujuan yang
sama, yaitu kebaikan, hanya saja jalan
dan caranya yang berbeda. Menurutnya
pluralisme agama adalah konsep abu-abu
yang menyamarkan konsep keagamaan
setiap agama yang ada.’®
Untuk  menguatkan
makna juga penyanggahan
terhadap penyalahartian makna pluralisme
dan pluralitas Adian mengaitkan dengan 4
ayat Al-Qur’an, QS. Al-Bagarah: 62 dan
75, QS. Ali Imron: 19 dan 85. Salah satu
ayatnya adalah QS. Al-Bagarah: 62.

pemahaman
tersebut

38 Adian Husaini, 2015, Kerukunan Beragama ..., him. 33
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang
mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang
Nasrani dan orang-orang Shabiin, siapa
saja di antara mereka yang benar-benar
beriman kepada Allah, hari kemudian dan
beramal saleh, mereka akan menerima
pahala dari Tuhan mereka, tidak ada
kekhawatiran kepada mereka, dan tidak
(pula) mereka bersedih hati.”*’

b. Gamal al-Banna

Dalam menyikapi pluralisme Gamal
mengaburkan makna kata pluralisme
dan pluralitas. Pada pembahasannya ia
sering kali menggunakan kata pluralisme
dan pluralitas pada kalimat yang sejenis
Pada

kalimat Gamal menjelaskan bahwa sikap

dan tidak membedakan. suatu
pluralitas merupakan sikap positif dalam
menghadapi perbedaan. Tapi pada kalimat
lain persamaan agama yang harusnya
menggunakan kalimat pluralisme ia tetap
menuliskan dengan “pluralitas agama”. la
hanya menjelaskan bahwa kata pluralisme
dan pluralitas berasal dari kata plural yang
bermakna keberagaman atau perbedaan.*

Setelah dicermati tampak jelas bahwa

pemahaman Gamal terhadap makna
pluralisme lemah. Penjelasannya lemah
karena ia tidak menggunakan ayat-ayat
Al-Qur’an dalam memahami kedua kata
tersebut. Kemudian akibatnya ia tidak

tegas dalam menyikapi pluralisme.

Komparasi Sikap Terhadap Pluralisme |
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Adian Husaini Gamal al-Banna

1.

Adian memebedakan 1. Gamal mengaburkan

makna kata pluralitas dan makna pluralisme dan
pluralisme. Jelas bahwa pluralitas.
kedua kata tersebut
berbeda makna dan

penggunaan. 2.  Gamal memahami semua

Al-Quran menyebutkan ayat pluralitas dalam

perbedaan dalam ber- bersosial sama dengan

agama itu wajar, tetapi ayat-ayat keberagaman

bukan menyamakan dan beragama.
harus berpegang teguh

pada akidah masing-masing.

Aplikasi  Ayat-Ayat Pluralisme dalam

Masyarakat
Dalam sub bab ini penulis akan membahas
aplikasi ayat-ayat pluralisme dari kedua
tokoh dalam masyarakat.
a. Adian Husaini

Menanggapi maraknya penyebaran
pemikiran ini Adian juga menyebutkan
bahwa ada ayat-ayat Al-Qur’an yang
menjelaskan tentang kehancuran suatu
negeri, yaitu disebabkan sikap kaum yang
melupakan peringatan Allah swt., sehingga
mereka lupa diri dan hidupnya dihabiskan
untuk sekadar mencari kesenangan dunia.
Kedua ayat tersebut adalah QS. Al An’am
ayat 44 dan QS. Al Isra’ ayat 16.

Dua ayat tersebut menjelaskan tentang
kehancuran suatu negeri, bahwa kehancuran
suatu kaum berhubungan dengan dua hal:
(1) Sikap kaum yang melupakan Allah swt.,
sehingga mereka lupa diri dan hidupnya
dihabiskan hanya untuk kepentingan
dunia. (2) Tindakan pembesar masyarakat
yang melupakan Allah swt. dan membuat
kerusakan di bumi. Jadi, inti dari kehancuran
peradaban atau bangsa yaitu kehancuran
iman dan akhlak. Hal ini bisa terjadi pada
masyarakat apabila pembesar bangsanya
sudah mulai merusak konsep tauhid dan
akidah masyarakat dalam tatanan kehidupan
sosial maupun agama. *!

41
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b. Gamal al-Banna

Menurut Gamal puncak dari pluralisme
agama dalam islam adalah ketika kita
diperintahkan untuk mengakui kebaradaan
agama lain, disitulah puncak sikap toleransi
kaum muslim kepada pemeluk agama lain.
Gamal juga menegaskan bahwa Allah
menghendaki perbedaan sehingga kita
sebagai hamba tidak memiliki hak untuk
menentukan agama mana yang sungguh
benar ajarannya, terutama dari tiga agama
samawi, yaitu Islam, Yahudi, dan Nasrani.

kita
sifat

Memang  benar  apabila

diperintahkan  untuk = memiliki
toleransi. Tetapi toleransi yang terselubung
dari misi kaum pluralis adalah menganggap
semua agama benar, setiap pemeluk
agama boleh mengikuti ritual agama lain,
menganggap tuhan agama lain juga patut
untuk diimani, dan misi-misi lainnya yang
akan menjerumuskan keimanan setiap
pemeluk agama.

Komparasi Aplikasi Ayat-ayat Pluralisme dalam Masyarakat

Adian Husaini

Gamal al-Banna

Adian menolak paham
Pluralisme Agama
dengan tegas terutama
di kehidupan beragama
dalam masyarakat.

la menegaskan bahwa
sifat taklid kepada agama
yang dipeluk adalah
suatu keharusan. Dengan
ketegasan sikap dalam
agamanya akan muncul
sikap toleransi terhadap
kehidupan sosial secara
alami.

Adian menyebutkan
bahwa hukum Islam
merupakan hukum

yang sudah mencakup
segala aspek kehidupan
dibanding dengan hukum
buatan manusia lainnya.

Menurut Gamal paham
pluralisme agama sangat
baik diterapkan dalam
kehidupan masyarakat
untuk menunjang sikap
toleransi antar-sesama.
la menuliskan bahwa
puncak dari pluralisme
agama dalam Islam adalah
diperintahkannya umat
muslim untuk mengakui
dan eksistensi agama lain
berserta Tuhan dan segala
bentuk kepercayaannya.
Ayat-ayat Al-Qur’an yang
ia sebutkan merupakan
ayat yang menyatakan
kemajemukan dalam
bermasyarakat bukan
dalam urusan beragama,
karena sudah jelas bahwa
kita diwajibkan bersikap
tegas pada keimanan

dan kepercayaan masing-
masing pemeluk agama.

5.

PENUTUP

Konsep Pemikiran Adian Husaini dan
Gamal al-Banna Terhadap Ayat-Ayat

Pluralisme Agama

a. Adian Husaini

Pemikiran Adian terhadap konsep
tauhid adalah dengan menegaskan konsep
tauhid yang telah ada pada ulama salaf.
Menurutnya pemahaman konsep tauhid
yang ada pada ulama salaf lebih mumpuni
untuk dipahami dan diamalkan.

Selain itu Adian menolak paham
pluralisme dengan tegas, terutama dalam
kehidupan beragama dalam kehidupan
masyarakat. Ia menegaskan pula bahwa
sikap taklid kepada agama yang dipeluk
adalah suatu keharusan. Karena dengan
ketegasan sikap akan muncul sikap
toleransi terhadap kehidupan sosial secara
alami.

b. Gamal al-Banna

Konsep yang berlawanan dari Gamal
adalah pernyataan bahwa konsep tauhid
bisa didapat tanpa melalui ayat-ayat Al-
Qur’an. Selain pernyataan tersebut ia juga
menyamakan konsep keimanan dengan
konsep tauhid. Padahal konsep tauhid
memiliki makna yang lain yang lebih
dalam dari makna keimanan.

Kemudian Gamal juga mengaburkan
makna plurlaisme dan pluralitas. Sehingga
ia mendukung diterapkannya pluralisme
agama dalam masyarakat. Menurutnya
sikap  tersebut bisa  memunculkan
toleransi yang baik kepada antar-sesama.
Kemudian ia menjelaskan bahwa puncak
pluralisme agama dalam Islam adalah
diperintahkannya umat muslim untuk
mengakui eksistensi agama lain beserta

Tuhan dan segala bentuk kepercayaannya.
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2. Persamaan dan Perbedaan Kedua Tokoh
dalam Memaknai Pluralitas Agama

a. Adian Husaini

Adian memaknai pluralisme dengan
benar. la menerima perbedaan agama
yang ada dalam masyarakat
menyamaratakan  karakteristik
agama. la menerima hakikat kebenaran

tanpa
semua

agama adalah satu yaitu agama Islam.

b. Gamal al-Banna

Gamal menolak kebenaran hakiki

dari sebuah agama. Ia mengaburkan
makna pluralisme agama sehingga bisa
menimbulkan sikap tidak tegas dalam
menyatakan kebenaran agama Islam.
Dengan kata lain sikap Gamal terhadap

pluralitas adalah negatif.
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ABSTRACT

Wealth besides as living jewelry also is a test from Allah, Allah tests his servants who have
got wealth by how to manage and utilize the wealth, do the person who holds the wealth is
able to use it properly in accordance with the guidance of the Islamic religion or exactly
made the wealth burn his self like embers that are constantly to be held, Therefore the posi-
tion of wealth in Islam should be a provision for worship and struggle. This study aims to
understand how the interpretation of Imam Al-Maraghi on the command verses of infaq fi
sabilillah in the interpretation of Al-Maraghi, and what is the wisdom of the command of
infaq fi sabilillah in the interpretation of Al-Maraghi. This study used methods of documenta-
tion and thematic (maudhu’i) as techniques of analyzing data.

The analysis results of this research are, interpretation of Imam Al-Maraghi on the command
verses of infaq fi sabilillah contained several topics discussion, among others infaq is a sign
of perfect faith, the importance of spending wealth in the way of Allah sincerely and the para-
ble of people who refuse to spend wealth in the way of Allah, the parable of people who spend
sincere because Allah, nature, and form of the property that is spending, it is permissible to
spend secretly or openly, in reply for people who spend in the way of Allah, and the object
of the infaq recipient. While the analysis of the wisdom command of infaq fi sabilillah in the
interpretation book of Al-Maraghi includes: expression of gratitude to Allah, as a manifesta-
tion of faith to Allah, as means of purifying the soul, avoiding a person from the fire of hell,
and made grow love for fellow human beings and grow of solidarity.

Keywords: Infaq fi sabilillah, Interpretation of Al-Maraghi

ABSTRAK

Harta di samping perhiasan hidup juga merupakan ujian dari Allah, Allah menguji hamba
yang telah mendapatkan harta dengan bagaimana cara mengelola dan memanfaatkan harta
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tersebut, apakah orang yang memegang harta tersebut mampu memanfaatkanya dengan baik
sesuai tuntunan agama Islam atau justru menjadikan harta tersebut membakar dirinya ibarat
bara api yang yang terus dipegang. Oleh karena itu selanjutnya kedudukan harta dalam Islam
harusnya sebagai bekal ibadah dan perjuangan. Penelitian ini bertujuan untuk memahami
bagaimana penafsiran Imam Al-Maraghi terhadap ayat-ayat perintah infdq fi sabilillah dalam
Tafsir al- Mardghi, serta apa sajakah hikmah dari perintah infdq f7 sabilillah dalam Tafsir al-
Maraghi. Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi dan metode tematik (maudhu i)
sebagai teknik analisis data.

Hasil analisis penelitian ini adalah, penafsiran Imam Al-Maraghi terhadap ayat-ayat perintah
Infdq fi sabilillah mengandung beberapa pokok pembahasan, di antaranya: Infdq merupakan
tanda sempurnanya iman. Pentingnya menginfakkan harta di jalan Allah dengan Ikhlas dan
perumpamaan orang yang enggan menginfakkan harta di jalan Allah. Perumpamaan orang
yang berinfak ikhlas karena Allah. Sifat dan bentuk harta yang diinfakkan. Bolehnya berin-
fak secara sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan. Balasan bagi orang yang berinfak
di jalan Allah. Sedangkan analisis hikmah dari perintah Infaq fi sabilillah dalam Kitab Tafsir
al- Mardghi diantaranya: Ungkapan rasa syukur kepada Allah, sebagai perwujudan iman
kepada Allah, sebagai sarana pembersih jiwa, menghindarkan seseorang dari api neraka, dan

menumbuhkan rasa kasih sayang sesama manusia dan memupuk rasa solidaritas.

Kata Kunci : Infaq fi sabilillah, Tafsir Al- Maraght

1. PENDAHULUAN

Mengetahui hakikat harta bagi kaum mus-
lim sangatlah penting, sebab harta bagaikan
pisau bermata dua, dengan harta yang dimil-
iki seorang muslim mampu meraih surga, na-
mun dengan harta pula dapat menjerumuskan
seorang muslim ke dalam neraka. Selain men-
getahui bagaimana hakikat harta dan kedudu-
kannya dalam agama Islam, maka seorang
muslim juga harus mengetahui bagaimana
agama mengatur cara memperolehnya secara
benar, mengelolanya, dan membelanjakannya

sesuai dengan aturan agama.'

Islam sebagai ajaran yang menjelaskan
segala sesuatu telah banyak membahas tentang
harta. Islam juga hadir sebagai solusi atas ke-

miskinan demi menghindari bahayanya terha-

1 Didin Hafidhuddin, 1998, Agar Harta Berkah dan
Bertambah, (Jakarta: Gema Insani), him. 1-2.
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dap akidah, akhlak, dan perilaku masyarakat.
Selain itu juga menjaga ketentraman dan keu-
tuhan mereka dan menjujung tinggi persauda-

raan antar umat.

Didin Hafidhudhin menjelaskan dalam
bukunya bahwa kemiskinan dan kefakiran yang
terjadi di masyarakat bukan semata-mata kare-
na kemalasan manusia dalam bekerja, tetapi
sedikit banyak juga diakibatkan oleh ketimpa-
ngan dan tidak adilnya pola kehidupan. Serta
tidak adanya tanggung jawab sosial seorang
hartawan terhadap kaum fakir.

Harta di samping perhiasan hidup juga
merupakan ujian dari Allah, Allah menguji
hamba yang telah mendapatkan harta dengan
bagaimana cara mengelola dan memanfaatkan
harta tersebut, apakah orang yang memegang
harta tersebut mampu memanfaatkannya den-
gan baik sesuai tuntunan agama Islam atau

justru menjadikan harta tersebut membakar



dirinya ibarat bara api yang terus dipegang.
Oleh karena itu, selanjutnya kedudukan harta
dalam Islam harusnya sebagai bekal ibadah
dan perjuangan. Bagaimana harta yang dimiliki
seorang muslim mampu menjadi peluang iba-
dah kepada Allah, peluang untuk memberikan
manfaaat yang sebesar-besarnya bagi orang
lain (masyarakat), peluang untuk mensejahter-
akan kehidupan bersama, dan peluang untuk
meningkatkan dakwah islamiyah dalam berb-

agai bidang kehidupan.?

Harta yang kita miliki sejatinya hanyalah
titipan dari Allah, perlu kita ketahui bahwa ada
hak-hak orang lain di setiap harta yang Allah
titipkan, oleh karenanya Allah memerintah-
kan manusia agar menginfakkan harta di jalan
yang benar dengan membelanjakan sebagian
harta yang dilimpahkan-Nya kepada para fa-
kir miskin, orang-orang yang sangat memerlu-
kan dan untuk kebaikan serta bermanfaat bagi
orang lain, dengan semata-mata karena Allah
subhanahu wata’ala dan dilandaskan hanya
niat untuk di jalan Allah subhanahu wata’ala
(fi sabilillah) baik di kala lapang maupun sem-
pit. Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab
Shahihnya, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa

sallam bersabda:

“Berinfaklah  dan kamu
menghiung-hitung harta yang telah kamu

infakkan itu, maka Allah akan berhitung

janganlah

untukmu, dan janganlah kamu ingat-ingat,
maka Allah
untukmu’”.

akan mengingat-ngingatnya

Imam An-Nawawi berpendapat, Hadits

ini berarti Allah akan mengurangi rezekimu,

2 Didin Hafidhuddin, 1998, Agar Harta Berkah dan
Bertambah, (Jakarta: Gema Insani), him. 9-10

sebagaimana engkau mengurangi infakmu. Al-
lah akan mempersempit rezekimu sebagaimana
engkau mempersempit infakmu, dan menahan
anugerah-Nya kepadamu sebagaimana engkau
menahan infakmu.” Ganjaran suatu perbuatan
sesuai dengan perbuatan tersebut.’ Adapun
ayat-ayat mengenai perintah infdq fi sabilillah
dalam Al-Qur’an terdapat 9 ayat. pemilihan
ayat ini berdasar pada buku Mu jam al-Alam
wal maudhu’at fi Al-Qur’ani al-Karim karya
Dr. Abdus Shabur Marzugq.

Oleh karena itu, penulis merasa tertarik
untuk mengkaji masalah ini lebih mendalam
guna untuk mendapatkan pengetahuan yang
komprehensif tentang penafsiran ayat-ayat
perintah infdq fi sabilillah dalam kitab Tafsir
Al- Maraghi, bagaimanakah penafsiran Imam
Al-Maraghi terhadap ayat-ayat perintah infdg
fi sabilillah dan apa sajakah hikmah yang ter-
dapat dalam ayat-ayat perintah infdaq fi sabilil-
lah dalam kitab Tafsir Al- Mardghi.

2. KAJIAN PUSTAKA

Beberapa penelitian ilmiah yang memba-
has tentang infdg, serta pembahasan lain dari
penafsiran Imam Al-Maraghi dalam Al-Qur’an
telah kami dapatkan di beberapa universitas,
beberapa karya ilmiah tersebut di antaranya (1)
Hadi Khuswanto, Penafsiran ayat-ayat infaq
menurut Muhammad Quraish Shihab. Skripsi
fakultas Ushuluddin, UIN Kalijaga, Yogya-
karta, 2015. (2) Fawa Idul Makiyah, Penaf-
siran Wahbah Az-Zuhaili tentang infaq dalam
Tafsir al-Munir. Skripsi fakultas Ushuluddin,

3 Muhammad Abdul Athi Buhairi, 2005, Tafsir Ayat-Ayat
Yaa Ayyuhal-Ladzina Amanu, Penerjemah: Abdurrahman
Kasdi, Umma Farida, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar), Cet 1,
him. 94-95.
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UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2018. (3)
Muhammad Firdaus Bin Ismail, infdg Dalam
Perspektif Al-Qur’an (Kajian Tafsir Maudhui).
Skripsi fakultas Ushuluddin, UIN Sultan Syarif
Kasim, Riau, 2017.

Judul- judul dan tema yang dikaji di atas
belum didapatkan adanya kajian-kajian ilmiah
yang membahas tentang penafsiran ayat-ayat
perintah infdq fi sabilillah secara spesifik mem-
bahas penafsiran Imam Al-Maraghi terhadap
ayat-ayat perintah infaq fi sabilillah dan hik-
mah dari ayat-ayat perintah infdqg fi sabilillah
dalam kajian tafsir al-Maraghi.

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian dalam penelitian ini
menggunakan /ibrary/telaah perpustakaan yang
bersifat deskriptif-analitis.* Dengan meng-
gunakan pendekatan maudhu’i. Sumber data
primer merupakan sumber data utama. Dalam
hal ini sumber data primer yang dipakai penu-
lis dalam penelitian ini adalah kitab tafsir al-
mardghi karya Muhammad Imam Al-Maraghi.
Sedangkan sumber data sekunder adalah data
yang diperoleh dari sumber-sumber lain yang
berkaitan, dalam hal ini penulis menggunakan
kitab tafsir, buku-buku, artikel, jurnal ataupun
maklah yang berkaitan dengan permasalahan

yang menjadi pembahasan penulis.

4. PEMBAHASAN

4.1 Penafsiran ayat-ayat perintah infdq
fi sabilillah dalam kitab tafsir al-
mardghi

Berdasarkan data yang telah penulis kum-

pulkan, maka penulis dapat menyimpulkan:

4 Nashruddin Baidan, 2016, Metodologi Khusus Penelitian
Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), him. 103.
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Stirah al-Bagarah ayat 195

Allah menjelaskan pentingnya syariat
menginfakkan harta di jalan Allah,
barang siapa yang melalaikan kewajiban
ini, padahal ia termasuk orang kaya dan
mampu untuk berinfak, maka hal ini akan
menjadi sebab kehancuran dan kehinaan
umat Islam. Karena tidak akan ada lagi
kelangsungan hidup yang layak dan tidak
akan ada yang namanya kebahagiaan
bahkan bagi orang-orang kaya itu sendiri
jika mata rantrai yang menakutkan telah
menyerang sebagian individu umat, yaitu
penyakit kebodohan maupun kemiskinan.’

QS. al-Bagarah ayat 254

Imam Ahmad menjelaskan bahwa ayat ini
bersifat umum mencakup pengeluaran yang
sifatnya wajib ataupun sunah. Hanya saja
jika pengeluaran tersebut bersifat wajib,
maka perintah yang ada bersifat wajib dan
harta yang di keluarkan pun sesuai dengan
aturan yang telah ditetapakan, sedangkan
jika pengeluaran tersebut bersifat sunnah,
maka perintahnya bersifat sunnah dan
jumlah yang dikeluarkan tidak terikat
dengan ukuran atau batasan tertentu, boleh
banyak boleh sedikit tetapi yang terpenting
adalah sesuatu yang dikeluarkan adalah
yang baik.

QS. al-Baqarah ayat 267

Dalam ayat ini Imam Ahmad menjelaskan
mengenai kewajiban memilih harta yang
baik ketika hendak berinfak di jalan Allah
subhdnahuwata’ala . Ayat ini ditunjukkan
untuk  seluruh  umat  Muhammad
shallalldhu ‘alaihi wa sallam, . Para ulama
berbeda pendapat tentang yang dimaksud
infdq di dalam ayat ini. Ali bin Abi Tholib,
Ubaidah as-Salmani dan Ibnu Sirrin

Ahmad Musthafa al-Maraghi, 1946, Tafsir al-Maraghi,
(Kairo: Musthafa al-Babi al-Halabi), Cet 1, jil 28. 1, him.
160.



berpendapat bahwa yang dimaksud infdg
disini adalah zakat wajib. Jadi ayat ini
melarang seseorang mengeluarkan zakat
yang sifatnya wajib dengan harta yang
jelek.®

QS. al-Imrén ayat 92

Imam Ahmad menjelaskan bahwa indikasi
iman yang benar adalah menginfakkan
harta di jalan Allah dengan harta
kesayangannya dengan ikhlas dan disertai
dengan niat yang baik. Tapi terkadang
seseorang di antara kalian menginfakkan
sesuatu dari harta bendanya yang paling
rendah dan paling tidak disenangi lantaran
kecintaan terhadap harta yang melebihi
cintannya kepada Allah subhdnahu wa
ta’ala dan kesenangan menimbun lebih
tinggi daripada yang ada di sisi Tuhannya,
yaitu keridhaan dan pahala-Nya.

QS. Ibrahim ayat 31

Dalam ayat ini Imam Ahmad menjelaskan
Ayat ini menjelaskan hukum asal dari
sedekah, bahwa menyembunyikannya
lebih utama. Akan tetapi terdapat
manfaat yang lebih besar dengan
menampakkannya.

QS. Muhammad ayat 38

Imam Ahmad menjelaskan betapa besar
ganjaran bagi orang-orang yang berinfak di
jalan Allah yaitu ikhlas hanya karena Allah
subhdnahu wa ta’ala  semata, bertujuan
membersihkan jiwa dan meninggalkan
sikap riya’. Beliau juga menyebutkan
sebuah hadits yang diriwiyatkan oleh
Abu Huroiroh bahwasanya Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam, bersabda,
“Tiada hari yang dilalui oleh seorang
hamba Allah kecuali turun pada mereka
dua malaikat. Salah satu di antara keduanya

Wahbah az-Zuhaili, 2016, Tafsir al-Munir, Penerjemah;
ABDUL hayyie al-Kattani, dkk, (Jakarta: Gema Insani) Jilid
2, Juz 3&4, h. 88.

berdo’a “Ya Allah, berilah ganti bagi orang-
orang yang berinfak, sedangkan yang satu
lagi berdo’a “Ya Allah berilah kerusakan
bagi orang yang menahan hartanya.”

Allah menjanjikan pahala yang besar yang
tak pernah dilihat oleh mata, tak pernah
didengar oleh telinga, dan tak pernah
terlintas dalam hati seseorangpun bagi
hamba-hambanya yang beriman kepada
Allah, Rosul-Nya dan yang senantiasa
membelanjakan hartanya di jalan Allah.’

QS. al-Hadid ayat 7

Imam ahmad menjelaskan dalam ayat ini
Allah memerintahkan agar membelanjakan
harta di jalan Allah, karena sejatinya harta
adalah pinjaman dari Allah yang harus
dikembalikan. Karena harta adalah milik
Allah, sedang kamu hanyalah khalifah-
khalifah Allah saja dalam mengembangkan
harta tersebut lewat berbagai cara yang
memuat kebaikan bagimu, umat, dan
agamamu. Atas dasar itu semua kamu
akan memperoleh pahala besar yang
dilipatgandakan oleh Allah sampai 700
kali lipat.

QS. al-Hadid ayat 10

Menurut Imam Ahmad, kesimpulan
ayat ini tidak lain adalah perintah untuk
membelanjakan sebagian dari rezeki
yang telah Allah berikan sebelum ajal
menjemput, hal ini supaya harta itu
menjadi simpanan bagi manusia di sisi
Allah kelak. Karena jika ruh telah dicabut
dalam diri manusia, dia tak akan mampu
untuk mengulangi kesempatan yang dulu
telah Allah berikan.

QS. At-Taghabun ayat 16

Imam Ahmad menjelaskan mengenai
objek penerima infdq, dalam penafsirannya

Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi ... jld. 27,
him. 284-288.
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beliau menjelaskan kalimat “Waangfigii
khoirolliangfusikum”
hendaknya manusia memberikan sebagian

memili  makna
dari apa yang Allah rezekikan kepada
orang-orang fakir, miskin orang-orang yang
membutuhkan dan pada jalan-jalan yang
membawa kebaikan dunia dan akhirat.

Hik’'mah ayat-ayat perintah infdq

Fi sabilillah dalam kitab tafsir al-
Mardghi.

Berdasarkan data yang telah penulis
kumpulkan pada bab sebelumnya,
maka penulis dapat memaparkan
hikmah dari ayat-ayat perintah infdq
fi sabilillah dalam kitab tafsir al-
Mardghi sebagai berikut.

Ungkapan rasa sykur kepada Allah

Infaq merupakan bentuk konkret dari rasa
syukur seorang hamba atas nikmat Allah.
Dalam sebuah hadits Rasulullah SAW
bersabda “Sesungguhnya Allah senang
melihat atsar (bekas/wujud) nikmat-Nya
pada hamba-Nya”

Sebagai perwujudan iman kepada Allah.

Infaqg merupakan bagian dari keimanan
seorang muslim, orang yang enggan
berinfak sama halnya dengan orang yang
menjerumuskan dirinya dalam kebinasaan.
Imam Ahmad juga menjelaskan bahwa
orang-orang yang enggan menunaikan
zakat, infdg, dan sejenisnya meraka
adalah orang-orang yang zalim terhadap
diri mereka sendiri. Sebab mereka sudah
menempatkan harta mereka pada tempat
yang bukan seharusnya dan menggunakan
bukan pada jalanya.

Sebagai sarana pembersih harta dan jiwa.

ImamAhmadmenjelaskanApabilastabilitas
keamanan dalam suatu umat sedang dalam

c.

keadaan goyang, atau “penyakit menular”
sedang melanda masyarakat, dan masing-
masing individu terselimuti dengan
kebodohan, maka cara menanggulanginya
harta.
setiap
orang yang mampu untuk menginfakkan

adalah dengan menginfakkan
Karenanya, diwajibkan kepada

harta kekayaanya untuk menanggulangi
berbagai kerusakan tersebut, dalam rangka
memelihara kemaslahatan umat.

Menghindarkan seseorang dari api neraka

Dahsyatnya siksa neraka tak ada
bandinganya. Seringan-ringann siksanya
tak ada yang sanggup menanggungnya.
Imam Muslim meriwayatkan dari hadits
Abu Sa’id al-Khudri ra. Rasulullah Saw.

bersabda yang artinya,

“Sesungguhnya penghuni neraka
yang paling ringan siksanya, ia memakai
dua sandal dari neraka, seketika mendidih
otaknya disebabkan panasnya sandal itu”

Maka selayaknya kita benar-benar takut
terhadap siksa neraka. Setiap jalan yang
mengantarkan kepada siksa neraka, maka
dengan sungguh-sungguh kita jauhi.
Setiap jalan yang menghindarkan kita dari
siksa neraka maka sungguh-sungguh akan
kita lakukan. infdg menurut Imam Ahmad
dalam kitab tafsirnya merupakan salah
satu perkara yang mampu membentengi
seorang hamba dari siksa neraka.

Menumbuhkan rasa kasih sayang sesama
manusia dan memupuk rasa solidaritas.

Salah satu esensial dalam Islam yang
ditegakkan adalah takafful dan tadhomun
(rasa sepenanggungan) dan hal tersebut
akan bisa direalisasikan dengan infdgq.
Jika shalat berfungsi untuk membina
kekhusu’an kepada Allah, maka infdg
berfungsi membina kekhusyu’an kepada
sesama makhluk.



5.

Infiq merupakan sarana bagi manusia
untuk menolong, membantu, dan
membina sesama kaum muslimin
terutama kaum fakir miskin ke arah
kehidupan yang lebih baik  dan
sejahtera. Sebagaimana penafsiran
Imam Al-Maraghi pada kalimat “WWa
ahsindl, iinnallaha yuhibbul muhsinin”
berbuat  baiklah  juga  berkasih
sayanglah sesama kalian dengan
menginfakkan sebagian harta kalian
di jalan Allah, kemudian bersungguh-
sungguhlah kalian dalam melakukan
pekerjaan dan jangan sekali-kali
mengabaikannya. Di antara perbutan
baik dan bersungguh-sungguh adalah
bersuka rela membantu perjuangan di
jalan Allah dengan harta benda untuk
kelancaran dan penyebaran dakwah
Islam.?

Menumbuhkan rasa kesadaran memiliki
etos kerja yang tinggi.

Salah satu hikmah berinfak adalah untuk
menumbuhkan kesadaran memiliki etos
kerja yang tinggi sehingga memiliki
penghasilan yang halal. Bagi kaum
muslim, bekerja mencari rizki yang
halal dan baik merupakan bagian dari
ibadah serta bagian dari tugas hidupnya
yang mulia. Semakin tinggi semangat
hidupnya, semakin mulia pula hidup dan
kehidupanya. Hal ini menjadikan seorang
muslim memiliki ‘7zaah (harga diri) untuk
selalu menempatkan tangan di atas (sebagi
pemberi infaq) bukan penerima infdgq.

PENUTUP

Dari pemaparan di atas, maka dapat dis-

impulkan beberapa hasil dari penelitian ini, di

8

Ahmad Musthafa al-Maraghi, 1946, Tafsir al-Maraghi,
(Kairo: Musthafa al-Babi al-Halabi), Cet 1, jil 28. 1, him.
160.

antara hasil dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a.

Berdasarkan penafsiran Imam Ahmad

Musthafa Al-Maraghi terhadap ayat-
ayat perintah infdg fi sabilillah, terdapat
beberapa  kesimpulan bahwa infdq

terdiri dari sunnah dan wajib, dan zakat
termasuk bagian dari infdg yang wajib.
Pentingnya menginfakkan harta di jalan
Allah sebagaimana perintah-Nya yaitu
hendaknya manusia memberikan sebagian
dari apa yang Allah rezekikan kepada
orang-orang fakir, miskin orang-orang
yang membutuhkan dan pada jalan-jalan
yang membawa kebaikan dunia dan
akhirat. Karena infdg merupakan tanda
sempurnanya iman.

Selain itu tidak ada perumpamaan yang
lebih tepat dan lebih dalam bagi orang
sedang berinfak di jalan Allah melainkan
ibarat meminjamkan hartanya kepada Dzat
yang Maha Kaya dan Maha Terpuji juga
bermuamalah kepada penguasa seluruh
makhluk, bahwa apa yang diinfakkannya
akan di  lipatgandakan  disisi-Nya.
Sedangkan permisalan orang yang enggan
untuk berinfak, hakikatnya ia sedang
melemparkan dirinya kepada kebinasaan,
orang yang pelit jangan menganggap
bahwa ia sedang menjaga (memelihara)
hartanya, justru harta itu semakin kita pelit
dan tidak diinfakkan semakin Allah akan
hancurkan harta tersebut.

Semakin kita menginfakkan harta kita,
maka Allah akan semakin memberkahi
harta kita. mengenai sifat dan bentuk harta
yang diinfakkan adalah harta yang baik
dalam bentuk apapun, baik yang sudah ada
di masa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
dahulu atau di zaman modern seperti
sekarang ini bahkan termasuk harta yang
akan muncul di masa yang akan datang.
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Jika pengeluaran tersebut bersifat wajib,
maka perintah yang ada bersifat wajib dan
harta yang di keluarkan pun sesuai dengan
aturan yang telah ditetapakan, sedangkan
jika pengeluaran tersebut bersifat sunnah,
maka perintahnya bersifat sunnah dan
jumlah yang dikeluarkan tidak terikat
dengan ukuran atau batasan tertentu, boleh
banyak boleh sedikit tetapi yang terpenting
adalah sesuatu yang dikeluarkan adalah
yang baik. Sedangkan untuk memberikan
infaq boleh dengan sembunyi sembunyi
maupun terang terangan.

d. Hikmah dari ayat-ayat perintah infdq fii
sabiillah dalam tafsir al-mardghi adalah
sebagai berikut: ungkapan rasa syukur
kepada Allah, sebagai perwujudan iman
kepada Allah, sebagai sarana pembersih
harta dan jiwa, Menghindarkan seseorang
dari api neraka, Menumbuhkan rasa kasih
sayang sesama manusia dan memupuk rasa
solidaritas, Menumbuhkan rasa kesadaran
memiliki etos kerja yang tinggi.
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